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INTISARI
Membaca merupakan cara terbaik untuk meningkatkan prestasi belajar anak-anak.
Namun demikian bagi anak-anak yang tinggal di perdesaan cara ini sulit dilakukan.
Anak-anak perdesaan umumnya tidak memiliki bahan bacaan yang memadai karena
keterbatasan kemampuan ekonomi orang tua mereka. Merekapun sulit mengakses
sumber-sumber belajar, misalnya perpustakaan umum yang disediakan oleh pemerintah
karena lokasi yang jauh dari tempat tinggal.
Pengabdian pada masyarakat ini didanai oleh FISIP UNIB yang dilakukan sebagai
bagian tak terpisahkan dari kegiatan pengabdian oleh tim yang sama yang bedudul
Mengembangkan Pengelolaan Perpustakaan Desa Di Desa Srikaton yang didanai oleh
Jurusan Sosiologi. Yang bertujuan untuk mengembangkan pelpustakaan desa di lokasi
yang lebih dekat dengan tempat tinggal masyarakat sasaran. Tujuan penguatan dari
program pengembangan perpustakaan ini adalah optimalisasi fungsi perpustakaan agar
warga masyarakat desa khususnya para pelajar lebih mudah mengakses bacaan-bacaan
yang bermanfaat, meningkatkan minat bacanya, dan meningkatkan prestasi belajarnya.
Metode yang digunakan dalam pengabdian pada masyarakat ini adalah metode rembug
desa dan praktek pengembangan koleksi dan pengelolaan perpustakaan desa. Hasil dari
pengabdian pada masyarakat ini adalah terselenggaranya perpustakaan desa yang
memenuhi standar minimal pengeloloaan perpustakaan dan bertambahnya koleksi buku-
buku baru di perpustakaan desa di Desa Srikaton Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah.
Kata Kunci : Perpustakaan Desa
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SUMMARY
A SOCIAL PROGRAM ON DEVELOPING COMMUNITY LIBRARY IN SRIKATON
VILLAGE, DISTRICT OF PONDOK KELAPA BENGKULU TENGAH
Drs. Sumarto Widiono, M.Si; Drs Punruaka, MLIS; Daryono, S.Sos;
Dra. Sri Handayani Hanum, M.Si., Dr. Hajar Gelis Pramudyasmono, MA
Nopember 201 I
SUMMARY
Read is the best method to inuease the study achievement of children. However,
for children living in rural areas, this method is difficult to be done. Children in rural
areas usually do not have sufficient reading materials because of economical difficulties
of their parents. They are also difficult to access reading sourches, for example public
libraries, because of the farness lokation of these public libraries.
This community service activity is conducted by the same team with the title The
Development of Rural Library Management at Srikaton funded by Sociology Department
Social and Political Sciences Feculty Bengkulu University. The pu{pose of the
empowerment of this library development program is the optimalization of library function
so the rural community at Srikaton especially students are easier to access usefull reading
materials, to increase their reading interest, and to increse their study achievements. The
rnethod uses in this community activity is representative pepople meetings, library
collection developmet, and library management practice.The result of this activity is the
running of a rural library fulfilling a minimum standard of library management and the
increase of new book collection at Srikaton Rural Library, Pondok Kelapa, Central
Bengkulu District.
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Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diajukan dalam proposal dan
dilaksanakan sebagai bagian tak terpisahkan dari kegiatan PPM yang dilaksanakan
oleh Tim Jurusan Sosiologi yang diketuai Drs. Purwaka, M.Lis yang berjudul
Mengembangkan Pengelolaan Perpustakaan Desa Di Desa Srikaton Kecamatan
Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah yang sumber dananya berasal dari
anggaran Jurusan Sosiologi sebesar Rp 6.700.000,-. Kegiatan PPM oleh kelompok
ini (dengan ketua Drs. Sumarto Widiono,M.Si) didanai oleh Fakultas ISIP sebesar
Rp. 5.000.000. Dengan jumlah dana sebesar Rp. 11.700.000,- maka kegiatan
pengembangan dan penguatan Perpustakaan Desa Srikaton menjadi lebih optimal.
Dalam proposal disebutkan kegiatan dirancang akan dilakukan di Dusun IV
Desa Pekiknyaring. Namun setelah kegiatan PPM harus sudah dilaksanakan
temyata perpustakaan di dusun yang dimaksudkan (telah dirintis pada tahun 2006)
sudah tidak beroperasi lagi. Maka kegiatan PPM kemudian diputuskan untuk
dipindatrkan ke Desa Srikaton yang merupakan desa tetangga yang kebetulan baru
saja mendapatkan sumbangan buku sebanyak 1.000 eksemplar dari program
Comrnunity Social Responcibility (CSR) Bank Indonesia Cabang Bengkulu untuk
mendukung kegiatan pengembangan usatra ekonomi produktif pedesaan. Buku-
buku sumbangan/hibah ini sama sekali belum dikelola dalam standar manajemen
perpustalcaan minimal dan beberapa diantaranya masih tersimpan di dalam dos.
Oleh karena itu tepat kiranya Tim Jurusan Sosiologi melaksanakan PPM di desa ini
untuk mendirikan pe{pustakarm dan mendampingi pengelolaan selama I tahun.
Pemerintatr Propinsi Bengkulu dalam beberapa tahun terakhir ini mulai aktif
mendirikan berbagai rumah pintar. Rumah-rumah pintar ini umumnya
diselenggarakan di lingkungan perkotaan. Fenomena itu nampaknya juga mulai
tumbutr di daerah sekitar perkotaan. Untuk daerah-daerah luar perkotaan, yang
dikembangkan oleh pemerintatr daerah adalah Taman-tirman Bacaan Masyarakat
(rBro.
Dalam rangka turut serta mengembangkan taman bacaan masyarakat ini,
Universitas Bengkulu melalui Lembaga Pengabdian Masyarakat pada tahun 2006
telah mulai merintis mendirikan perpustakaan komunitas di Desa Srikaton,
Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah. Perpustakaan komunitas
yang telah didirikan ini menempati lokasi di balai pertemuan Desa tersebut.
Pengelolaan perpustakaan ini ditangani oleh para remaja di dusun tersebut. Narnun
demikian, selama hampir lima tatrun perkembangannya, jalannya perpustakaan ini
bisa dikatakan kurang lancar. Pengelolaan perpustakaan belum ditangani secara
intensif, keberadaan perpustakaan belum dimanfaatkan secara maksimal, dan
koleksinya kurang berkembang. Dalam rangka merevitalisasi dan mengembangkan
perpustakaan komunitas yang telah dibangun tersebut perlu dilakukan
pemotivasian, peningkatan skill, dan penambahan koleksi perpustakaan, Ketiga
unsur ini merupakan bagian yang sangat urgent untuk kelangsungan
pennyelenggaraan perpustakaan komunitas.
Yang dimaksud perpustakaan komunitas di sini adalah perpustakaan yang
dibangun, dikelola, dan dimanfaatkan oleh warga masyarakat di lingkungan
pelpustakaan tersebut diselenggarakan. Dalam kaitannya dengan proses
pembelajaran masyarakat dan menumbuhkan budaya membaca" sasaran utama
perpustakaan komunitas adalah para pelajar dari semua tingkatan yang bertempat
tinggal di lingkungan tersebut.
Ada beberapa alasan mengapa penting perpustakaan komunitas ini
diselenggarakan : Pertama, perpustakaan komunitas dapat mendukung program
pemerintah dalam menumbuhkembangkan dan memperluas berdirinya taman-taman
bacaan di wilayatr-wilayah perkembangan kota khususnya di wilayatr-wilayah
pemekaran. Kedua, perpustakaan komunitas dapat melengkapi kekurangan
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Ketiga, keberadaan perpustakaan keliling
dan perpustakaan masjid yang diharapkan selama ini dapat menunbuhkan dan
meningkatkan minat baca belum nampak jelas dampak riilnya. Perpustakaan
keliling sangat terbatas jangkauan dan intensitas pelayanannya. Sedang
perpustakaan masjid mengalami kendala dalam hal pengelolaan dan duhurgan
finansialnya Keempat, perpustakaan komunitas memberi harapan pada kelompok
masyarakat marjinal perkotaan, terutama para pelajarnya, untuk memiliki akses
terhadap batran bacaan yang mutakhir, variatif, dan berkualitas. Oleh karena itu,
perpustakaan komunitas akan dapat menjadi media untuk pengayaan ilmu
pengetahuan dan peningkatan prestasi belajar siswa di lingkungan perpustakaan
tersebut.
Perumusan Masalah
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan di Desa Srikaton,
Kecamatan Pondok Kelapa, di mana masyarakatnya masih banyak yang tergolong
prasejahtera. Di samping hal itu, di desa tersebut, cukup banyak anak-anak usia
sekolah yang membututrkan bantuan batran-batran bacaan, baik yang berkaitan
dengan mata pelajaran mereka di sekolah khususnya, maupun bahan-bahan bacaan
lainnya yang bermanfaat guna meningkatkan ilmu pengetahuan mereka. Namun
kenyataannya kemampuan daya beli orang tua mereka untuk memenuhi kebutuhan
akan bahan bacaan anak-anak mereka sangatlah rendah. Selain itu, tidak tersedianya
peryustakaan di dusun tersebut dan juga kurang berfirngsinya perpustakaan masjid
yang ada.
Ada beberapa hal yang dapat membantu terselenggaranya kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini antara lain tersedianya SDM yang dapat dibina
untuk kegiatan tersebut dan sarana yang diperlukan untuk merevitalisasi
perpustakaan komunitas tidaklah terlalu mahal. Dengan demikian, dapat
dirumuskan pokok masalah dalam kegiatan ini sebagai berikut. Bagaimanakatr
caranya mengembangkan pengelolaan peryustakaan komunitas di Desa Srikaton,
Kecamatan Pondok Kelapa tanpa harus memberi beban ekonomi mereka ?
I
Tujuan Kegiatan
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujtrkan :
l. Untuk membantu kelompok masyarakat marjinal daerah pinggiran kotq
terutama para pelajar (siswa) dalam mengakses bahan bacaan yang
mutakhir, variatif, dan berkualitas.
2. Untuk menyediakan perpustakaan komtrnitas yang menjadi media untuk
pengafuilr ilmu pengetatruan dan peningletan prestasi belajar siswa di Desa
Srikaton, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah.
Manfaat Kegiatan
Manfaat kegiataan pengabdian pada masyarakat ini antara lain.
1. Mempermudah akses anak-anak usia sekolatr terhadap bacaan-bacaan yang
bisa mendulaurg prestasi belajar mereka.
2. Sebagai media rekreasi anak-anak usia sekolah di Desa Srikaton.
3. Meningkatkan motivasi belajar anak-anak usia sekolah di Desa Srikaton.
4. Sebagai alternatif dominasi audiovisual yang cenderung berpengaruh
negatif bagi perkembangan anak-anak usia sekolah di Desa Srikaton.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Perpustakaan merupakan salatr satu media yang sangat vital dalam setiap
program pendidikan, pengajaran, dan penelitian (research) bagi setiap lembaga
pendidikan dan ilmu pengetahum. Lebih dari itu, ia merupakan the heart of the
educational programs atau inti dari setiap program pendidikan dan pengajaran
Qrlurhayati, 1987:1). Hal itu dapat dipatrami, karena firngsi yang universal dari
setiap pendidikan, misalnya ia harus mampu selalu berdiri di garis depan dari
perubalran-perubahan yang terjadi di masyarakat, mengingat pendidikan dan anak
didik selalu involved (saling bertautan) dengan hal-hal yang terjadi di dalam
masyarakat di luar bidang sekolahnya.
Dalarn pengertian yang mutakhir perpustakaan merupakan salah satu sarana
pelestari bahann pustaka sebagai hasil budaya dan mempunyai nfungsi sebagai
sumber kehidupan, teknologi, dan kebudayaan dalam rangka menceardaskan
kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangaunan nasional (Mudjito,
1993:2).
Fungsi dan peranan perpustakaan adalah: (a) menyediakan buku-buku,
majalatr dan batran-bahan lain yang diperlukan pembaca; (b) menyediakan bahan
penurdang dan penelitian; (c) menyediakan bahan bacaan lain seperti koran, novel,
dan sebagainya sehingga mempunyai fungsi rekreatif dan pengembangan hobi; (d)
memenuhi kebutuhan kfiusus yang berhubungan dengan subjek sasaran penunjang;
('e) membantu para siswa untuk keperluan sehari-hari akan informasi tetang daerah,
statistik, dan kesusaastaan (Mariadinata l99l:30).
Sedang perpustakaan masyarakat adalah perpustakaan yang secara implisit
merupakan milik masyarakat, maksudnya adalah batrwa perpustakaan dibangun dan
dikelola oleh masyarakat bersangkutan yang berada di sekitarnya. Perpustakaan
tersebut untuk masyarakat, untuk melayani kepentingan penduduk yang tinggal di
sekitamya Perpustakaan menjadi tanggungjawab, wewenang, dan hak masyarakat
setempat dalam membangun, mengelola dan mengembangkannya (Sutarno,
1003:134).
Dalam kaitanrrya dengan perpustakaan masyarakat, terutama masyarakat
pedesaan, selama ini dikenal adanya perpustakaarr desa. Penyelenggaraan
perpustakaan desa ini mengacu pada Kepustakaan Menteri Dalam Negeri Nomor 09
lli:
tahun 1988 dan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2l tahun 1988. Di dalam
Kepmen maupul instnrksi Mendagri tersebut disebutkan bahwa perpustakaan
umum baik yang berada di Desa mempunyai fungsi : (a) menghimpr:n dan
rnengelola bahan pustaka dan informasi; (b) memelihara dan melestarikan bahan
pustaka dan informasi (c) mengatur dan mendayagurakan batran pustaka dan
informasi, sebagai pusat kegiatan belajar, pelayanan informasi, penelitian dan
menumbuttkan minat dan kebiasaan membaca bagt seltruh lapisan masyarakat
(Alian, 2006:11).
Ada beberapa fbktor yang mendorong bangkitnya minat baca masyarakat.
Faktor-faktor tersebut adalah : (1) ftNa ingin tahu atas fakt+ teori, prinsip,
pengetahtran dan informasi; (2) keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti
tersedianya batran bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam; (3) keadaan
lingkungan sosial yang kondusif, maksudnya adanya iklim yang selalu
dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca; (4) rasa haus informasi, rasa
ingin tahu, terutama yang aktual; (5) berprinsip hidup batrwa membaca merupakan
kebutuhan rohani (Sutarno, 2003 :22),
Bagi perpustakaan komunitas tugas dan tujuannya adalah untuk membantu
rnemperlancar dan menyukseskan progtram-program serta proyek-proyek yang ada
pada komunitas di mana masyarakat itu berada. Sebagai suatu upaya meningkatkan
pengetatruan masyarakat, perpustakaan komunitas dibangrrn di lokasi-lokasi tertentu
di mana terdapat pemukiman yang relatif padat pendudukrya, banyak warga dalam
kategori prosejalrter4 banyak anak-anak usia sekolah yang masih berstatus pelajar,
dan tersedianya SDM pengelola. Pemilihan lokasi di tempat sebagaimana tersebut
di atas didasari pertimbangan batrwa lokasi seperti itu biasa ditandai oleh alcses
)'ang terbatas untuk memasuki wilayah dengan ciri utama jalan-jalan atau gang-
gang pemukiman yang sempit. Akses yang amat terbatas ini menyebabkan sulitnya
perpustakaan keliling untuk menjangkau titik-titik pemukiman yang paling
srategis. Dengan demikian, efisiensi dan efektifitas pelayannya menjadi tidak
rnaksimal. Perpustakaau juga akan lebih terasa menyentuh manfaatnya apabila
>asaran utamanya adalah kelompok masyarakat miskin. Dengan demikian,
perpustakaan benar-benar dapat berfrrngsi sebagai social center dan pusat kegiatan
l^;uinual masyarakat setempat.
BAB III. MATERI DAN METODE
Kerangka Pemecahan Masalah
Dalam usulan kegiatan pengabdian disebutkan bahwa lokasinya adalatr di
Dusun IV Desa Pekik Nyaring. Namun ketika kegiatan sudatr harus dilaksanakan
ternyata perpustakaan desa yang dirintis pada 2A06 sudah tidak beroperasi lagi.
Kebetulan, desa Srikaton yang merupakan desa tetangga dekat, mendapatkan 1.000
eksemplar buku dari Bank lndonesia cabang Bengkulu untuk mendukung kegiatan
sosial pembinaan ekonomi produktif pedesaan. Buku-buku ini masih terbungkus
dalam kotak dos dan sama sekali belum diolatr, diberi label, maupun dikatalogisasi.
Di desa Srikaton juga terdapat banyak anak usia sekolatr yang membututrkan
bantuan bahan-bahan bacaan terkait mata pelajaran maupun batran-batran bacaan
iain yang bermanfaat untuk meningkatkan ilmu pengetatruan mereka. Daya beli
masyarakat terhadap buku bacaan memang rendah karena kondisi ekonomi
masyarakat masih banyak yang tergolong prasejahtera. Mempertimbangkan segi
kemanfaatan kegiatan pengabdian ini tim kemudian memutuskan memindahkan
lokasi kegiatan dari Dusun IV Pekik Nyaring ke Desa Srikaton. Apalagi di desa
sasamn yang banr tersedia dukungan ketersediaan sumberdaya manusia (warga
rrasyarakat yang belajar ilmu perpustakaan) dan sarana yang diperlukan untuk
mendirikan/ merevitalisasi perpustakaan desa ini tidak menguras dana besar.
Untuk mengembangkan pengelolaan perpustakaan komunitas di Desa
Srikaton, Tim yang diketuai Drs. Purwaka, M.LIS telatr bekerja sama dengan Tim
Dosen Sosiologi yang diketuai Drs. Sumarto Mdiono, M.Si. Bergabungrya 2 Tim
pengabdian ini dapat memaksimalkan segi kemanfaatan dan ketercapaian target
lrogram. Kegiatan dilaksanakan dengan tanpa membebani masyarakat dan lembaga
.jesa dari kontribusi keuangan. Tahapan kegiatan nrengikuti langkah-langkatr yang
curaikan pada bagian realisasi pemecahan masalah berikut ini.
Realisasi Pemecahan Masalah
Kegiatan pengabdian berjudul Mengembangkan Pengelolaan Perpustakaan
Komunitas di Desa Srikaton ini dilaksanakan bersama-sama dengan aparat desa
maupun warga masyarakat. Pendirian perpustakaan desa disepakati dalam forum
rembug masyarakat. Lokasi perpustakaan menempati salah satu ruangan Balai
Desa. Selanjutrya Tim dari Junrsan Sosiologi membeli bahan-batran pustaka (buku-
buku) dan sarana penunjang perpustakaan untuk dihibahkan kepada masyarakat
melalui lembaga desa. Tim selanjutnya bekerja sama dengan aparat desa untuk
melalcukan penataan ruang dan Tim juga memberikan pendampingan pengolahan
bahan pustaka dan pengelolaan operasionalisasi perpustakaan sesuai standar
ntinimal kepada warga masyarakat yang saat ini tengah menjadi mahasiswi program
srudi Ilmu Perpustakaan FISIP UNIB semester 5 guna menjadi pengelola
rerpustakaan komunitas yang telah didirikan.
I(halayak Sasaran
Khalayak sasaran kegitan pengabdian pada masyarakat ini adalah anak-anak
xia sekolah pada umunnya dan para siswa/i yang masih duduk di bangku sekolah
C esg.r, Sekolatr Menengah Pertama dan Sekolatr Menengah Atas di dusun
iersebut.
\fetode Penerapan Iptek
Metode yang digrrnakan dalam melaksanakan pengabdian pada masyarakat
rd adalah focus group discussion (FGD) yang diikuti oleh tokoh-tokoh masyarakat
>e:empat, wakil dari kelompok ibu-ibu pengajian, wakil dari kelompok remaja,
',rei(il dari karang tarun4 wakil dari risma. Metode ini digrurakan dengan
:ertimbangan bahwa daftar /is pokok permasalahan yang ditemukan segera dapat
licarikan solusinya yang dalam hal ini adalatr berdirinya perpustakaan komunitas.
Keterkaitan
Keterkaitan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah
:emepermudah alses komunitas masyarakat marjiml daerah pinggiran kota
:erutama anak-anak usia sekolah terhadap bahan-bahan bacaan yang bisa
:,e:rdrkurrg prestasi belaj ar mereka.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu
S' sial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu ini dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu:
:enrindatran lokasi pengabdian, rembug masyarakat, pembelian bahan pustaka dan
:-irana pentu{ang administrasi, penataan ruang dan pengolahan batran pustaka, dan
: :ems i onalisasi perpustakaan sesuai standar..
F emindahan Lokasi Pengabdian
Dalam proposal disebutkan bahwa pengabdian ini bertujuan mengembangkan
:r:ustakryati kornirnitns yang pernah dirintis oleh tim pada tahun 20A6. Perpustakrian
r,: nrrnitas rintisan ini berada di balai pertemuan Dusun IV, Desa Pekik Nyaring
r-::amatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. Sebagai sebuah rintisan
:'sTustakaan komturitas, semua persyaratan penyelenggar&m perpustakaan walaupun
*-:*:ial sudah dipenuhi oleh tim. Rintisan perpustakaan ini telah dilengkapi dengan
u: -:k.sl bahan pustaka, pengelola, sarana administasi, dan fasilitas sederhana lainnya.
{*, rrr'.trt demikian ternyata perpustakaan ini hanya berjalan beberapa bulan saja.
.::ri ebab tidak berjalannnya perpustakaan rintisan ini karena hrang seriusnya
:r:ieiola menangani perpustakaan ini dan tidak adanya rangsangan motivasi berupa
: : : I i tetap bulanan walaupun jumlat nominalnya kecil. Dengan tidak adanya reward
;.:-x stimulus seperti ini maka dari pihak tim pengabdian merasa enggan untuk
:d:'inrut pengelola lebih serius dan proaktif dalam pengelolzuumya. Pada tahun kedua
:,m'* elenggariumya hingga saat ini perpustakaan macet total. Koleksi bukunya banyak
i:: idak dikembalikan sedangkan pengelolanya tidak aktif lagi menangani karena
j; : 
-A iengan urusan kuliahnya.
Melihat kondisi seperti tersebut maka pada pengabdian masyarakat Jurusan
>:,sioiogi tahun 20ll ini tim memutuskan tidak meneruskan mengembangkan
]ffilsiakaan rintisan tersebut rurmun mengalihkannya untuk mengembangkan
xrv.u-takaan desa di Desa Srikaton Kecamatan Pondok Kelapa. Alasan pemindahan
,:uasi ini karena di desa ini sebenarnya sudah ada embrio perpustakrurn desa. Desa
S:-ruon pada awal tahun ini mend apat sumbangan buku-buku terutama untuk usaha
:::,:'.:-L'tif dari Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Bengkulu sebanyak 1.000
:u"e:opl&r. Badan Perpustakaatr Propinsi semata-mata memberikan buku-buku tersebut
'{!;a disertai banfuan untuk pengelolaan selanjutnya. Pengelolaan buku-buku
' 
*:r bangan tersebut sepenuhnya diseratrkan pada pihak desa Srikaton. Badan
::-ustakaan Propinsi juga tidak memberikan bantuan dana pengelolaan, personel
:mge]ola, dan fasilitas penunjang untuk penyelenggariuul suatu perpustakaan. Yang
:€:ai dilakukan oleh Badan Perpustakaan Propinsi ini adalah mengikutsertakan 2
::ang remaja Desa Srikaton untuk mengikuti pelatihan perpustakaan selalna 2 minggu
I Fiotel Raffles Bengkulu. Akibat ketiadaan bantuan tersebut maka selama ini
:f:: 
-r-stakaan desa tersebut belum dioperasikan dan buku-buku sumbangan tersebut
Ii"&ta saat pengabdian ini akan dilaksanakan masih disimpan dalam kardus di rumatr
r.r:cla Desa.
Hal lain yang menyebabkan pemilihan dasa Srikaton adalatr adanya sambutan
i-:': 
- 
ji kepala desa atas apa yang diinginkan oleh tim. Kepala desa menyambut baik
r;"':iman tim untuk mengembangkan embrio perpustakaan yang suda}r ada. Bahkarl
lfl!3.1 banttran Bank Indonesia Bengkulu, kepala desa telah membuatkan rak-rak buku
-r*;r buku-buku bantuan tersebut. Menurut kepala desa, yang menjadi masalah adalah
: :'r I adanya pengelola dan alokasi dananya unttrk pengelolaan buku-buku tersebut.
- :,n karena itu oleh tim kemudian diputuskan unhrk mengembangkan embrio
:ffi *-qtakiar desa ini dengan cara memberikan bantuan tenaga berilart dananya selama
;r:- :ahun, menambah variasi koleksinya dengan menyumbang buku-buku pelajaran
*; Pengetahuan Alam flPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) untuk anak-anak
5cr: iah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) terutama gntuk pengayiulr
:e'":'aran dalam rangka Ujian Nasional, dan memberi bantuan sarana administrasi dan
:m.engkapan buku urtuk penyelenggaraan perpustakaan sesuai standar minimalnya.
- sa,,Ea pengelola yang kemampuannya memadai juga tersedia di desa ini. Tenaga yang
l:-rJuli oleh tim untuk mengelola perpustakaan ini adalah seorang mahasiswa D3
::n usEkaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu. Alasan lain
:;:='rangkannya perpustakaan ini adalah letalcnya yang sangat strategis. Lokasi





Pengembangan perpustakaan desa Srikaton dilakukan dengan mengadakan
:enbug nrasyarakat. Rembug masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk memberi
:enjelasan mengenai tujuan dan manfaat jika ada perpustakaan di desanya. Kegiatan ini
:-takukan dengan cara mengadakan pertemuan dan dialog dengan aparat desa dan
:'eberapa warga pemuka masyarakat yang mewakili anak-anak pelajar, pemuda, dan
: mng-orang dewasa. Pertemuan dalam rangka rembug masyarakat ini dilaksanakan
:u.Ja tanggal 25 November 20ll di Balai Desa Srikaton. Pertemuaan ini diikuti oleh
-i orang yaitu 19 orang warga setempat yang merupakan pemuka masyarakat dan 4
: Hts anggota tim,
Dalam acara rembug masyarakat ini, kepala desa dan para pemuka masyarakat
:snvambut gembira dan sangat mendukung akan dikembangkannya perpustakaan desa
'r Jesa mereka. Menurut mereka, dengan adanya kegiatan pengabdian dari Fisip UNIB
: Enereka berharap buku-buku sunrbangan dari Badan Perpustakaan Daerah Propinsi
!-en 
-ekulu akan lebih terawat, Mereka sangat berharap agar buku tersebut pun dibaca
:.3:1 \\'arga nusyarakat. Badan Perpustakaan Propinsi Benglnrlu memberikan bantuan
:'itl ini dalam satu sinergi pemberian bantuan kredit usaha dari Bank Indonesia
I *:ang Bengkulu kepada masyarakat desa tersebut. Oleh karena itu, hampir semua
rlru bantuan ini isinya tentang berbagai usaha produktif skala nrmah tangga. Ada
r'".err.ungkinan harapan Badan Perpustakaan Propinsi Bengkulu dan Bank Indonesia
3"eng}'ulu adalah dengan adanya buku-buku sumbangan ini kemudian masyarakat akan
:e'rnbacanya sehingga terinspirasi untuk mencoba melakukan usaha-usatra produktif.
'-u 
*iga masyarakat j,rga berharap bahwa pengembangan perpustakkaan ini juga
:Er:talnfaat bagi kalangan pelajar dan pemuda. Dari kalangan pelajar, mereka berharap
:l":',{'a buku-buku di perpustakaan agar ditambah dengan buku-buku pelajaran untuk
:3.! $Ijang prestasi belajar mereka terutama dalam rangka mempersiapkan Ujian
)**ional pada jenjang SD, SMP, maupun SMA. Pada kalangan remaja mereka
:Er:erap disediakan buh-buku yang berkaitan dengan pengetahuan tentang agarrta
i-en dan cerita-cerita fiksi ringan. Keinginan remaja/pemuda agar diadakan buku-
vJu agama di perpustakaan desa karena masjid yang lokasinya bersebelahan dengan
(i-tor kepala desa koleksi bukunyajuga sangat kurang.
lt
Atas saran kepala desa, pertemuan ini juga memutuskan bahwa perpustakaan
-:en ditempatkan di kantor desa. Menurut kepala desq ada satu ruangan yang bisa
::gunakan rurtuk menempatkan bubu-buku sumbangan ini yang datrulu merupakan
:iallgan untuk kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Dengan ditempatkan di
Ar.rtor kepala desa, aparat desa dapat ikut mengawasi penyelenggaraannya sehingga
-,:e ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi pengelola, pihak aparat desa diharapkan bisa
::rut serta mencari solusinya. Forum juga menyepakati bahwa perpustakaan dibuka
:v-r'c hari mulai pukul 16.00 Wib sampai dengan pukul 18.00 Wib. Jam buka
:tsrpustakaan yang dimulai jam 16,00 Wib dikarenakan pada jarn-jam tersebutlah
:i"a5anya masyarakat baik anak-anak sekolah, remaja, maupun orang dewasa sudah
scltsai beraktifitas sehingga diharapkan ada waktu luang untuk menyempatkan diri
: embaca-baca di perpustakaan desa. Disepakati juga dalam forum rembug desa ini
:em'a dalam satu tahun mendatang, perpustakaan hanya akan buka 3 kali per minggu,
,il:u hari Senin, Kamis, dan Sabtu. Penimbangan hanya buka tiga kali per minggu
l;iena perpustakaan ini sifatrrya masih uji coba dan dana yang disediakan oleh tim bagi
:rngelola tetap perpustakaan ini juga sangat terbatas. Tirn memutuskan akan melihat
:skembangannya terlebih dulu selama setahun. Jika hasilnya bagus, tim sepakat akan
: : :ungkatkan penyelenggamannya.
Fembelian Bahan Pustaka @uku-Buku) Dan Sarana Penunjang
Pembelian bulcu-bulru yang disurnbangkan untuk perpustakaan desa dilalq*an
:;.aui agen yaitu CV Aneka Pustaka cabang Bengkulu. Dalam rangka pengaMian ini,
:;:--buku yang bisa dibeli berjumlah 81 (delapan puluh satu) judul dengan total
:n-."enplar sebanyak 189 (seratus delapan puluh sembilan) eksemplar. Buku sumbangan
, ":;tlma berupa buku-buku pelajaran sekolah (SD, SMP, SMA) sehingga eksemplar-
:r r .ebih dari 2 per judul buku. Sedangkan buku-buku fiksi dan pengetatruan umum
:rl-rata setiap judul hanya I eksemplar. Total dana yang dikeluarkan untuk pembelian
v;L;" ini sebanyak Rp 5.M5.100,-. Jumlah sebesar ini berasal dari 2 kegiatan
:er saMian yang bertema dan berlokasi sama, yaitu dari proposal utama ini yang
:.-;ir:rai oleh anggaran Junrsan Sosiologi dan dari proposal pendamping yang didanai
. "er anggaran Fakultas ISIP. Jumlah anggaran untuk pembelian buku dut 2 proposal
;r'rsaMian setelah digabung adalah sebesar Rp 6.200.000,-. Dengan demikian terdapat
ns,-s:h antara ketersediaan dana dan belanja buku riil sebanyak Rp 1.154.900,-. Adanya
t2
seirsih ini memang disengaja oleh tim karena dana ini akan digunakan oleh tim untuk
:emberi honorarium pengelola perpustakaan selama I tahun. Honor seorang pengelola
:, ang telatr disepakati tim sebesar Rp 150.000,- per bulan. Sehingga dalam jangka
.i a-l<ru satu tahun diperlukan Rp 1.800.000,- untuk keperluan tersebut. Judul buku-buku
:, 1ng telah dibeli dan disumbangkan bisa dilihat pada data terlampir.
Meskipun masih sederhana, fasilitas perabotan yang diperlukan untuk
:en,velenggaraan perpustakaan sudatr disediakan oleh pihak desa. Rak buku, karpet
:iastik rurtuk membaca lesehan pengunjung, meja dan kursi untuk petugas, dan alat-alat
uebersihan untuk bahan pustaka dan ruangannya sudah tersedia. Namun demikian,
:*r.x&Dlt penunjang untuk administasi, pengolahan, dan perlengkapan bahan pustaka
: nak desa sama sekali belum menyediakan. Sarana penunjang non perabot ini
r";rihatannya remeh-temeh jika dilihat harga per-itemnya. Namun karena jumlah
;rnya cukup banyak maka nilai nominal akhir tidak bisa dianggap kecil. Beberapa
:s:i barang untuk perlengkapan bahan pustaka dibelikan tim dalam jumlah banyak
:r'alnya kartn buku 1.000 lembar) karena tim memutuskan untuk sekalian mengolah
,ir.u€I buku-buku bantuan Badan Perpustakaan Propinsi Bengkulu yang bedumlatr
.,,-r{l eksemplar. Total dana yang dibelanjakan untuk sarana non perabot ini berjumla}r
i,.: 9 I 3.500,- Adapan jenis barang dan satuannya bisa dilihat pada data terlampir.
P enataan Ruang Dan Pengolahan Bahan Pustaka
Ruangan yang disediakan oleh kepala desa untuk keperluan ini luasnya sekitar
. :.i meter persegi. Ruangan ini menempati salah safu ruangan di kantor desa Srikaton.
r-";ena bukan merupakan nnng khusus yang dipersiapkan untuk perpustakaan desa
T;lJia kondisi ruangan juga sarna sekali belum ditata. Selama I hari tim melakukan
:E:,aiaan ruangan dengan cata membersihkan ruangan dan mengafur tate letak
:erabotan sehingga sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan perpustakaan. Ruangan
; ';ur sedemikian rupa agar baik petugas maupun pengunjung merasa nyaman berada
:: :€rpustakaan. Penataan ruangan ini juga bertujuan agff sirkulasi udara di ruangan
; *k 
-:p lancar turtuk menghindari kepengapan ruangan. Penataan ruangan juga ditujukan
.3x penca}rayaan numgan sesuai dengan kebutuhan pelestarian batran pustaka dan
r::.iilhor terangnya ruangan bagi paxa pengunjung yang membaca di numgan
:err astakaan. Ruangan diusahakan bercahaya cukup tetapi tidak berlebihan.
: :n;ahayaan yang kurang akan mengakibatkan ruangan lembab dan merangsang
t3
'-::bulnya jarnur yang merusak batran pustaka. Sebaliknya pencahayaan yang
:erlebihan akan menyebabkan kondisi fisik batran pustaka akan cepat usang.
Setelatr nnngan selesai ditata bahan pustaka mulai diolah. Proses pengolahan
:,.han pustaka ini membutuhkan waktu yang cukup lama karena terdiri dari beberapa
;upan. Proses ini masih berlangsurlg terus karena jumlah bulu yang harus diolah dan
'l'r,eri perlengkapan jumlatrnya mencapai hampir 1.200 eksemplar sedangkan petugas
:urg ditunjuk oleh tim hanya I orang. Pengolahan buku sebanyak itu oleh satu orang
:El-dsas dengan jam kerja 2 iarl per hari 3 kali per minggu memerlukan waktu
.-:r'rrirg-kurangnya 5 hingga 6 bulan. Setiap bahan pustaka (buku, dll) sebelum siap
:i-a1'ankan kepada pengguna (dijajarkan di rak dan dipinjamkan) perlu diinventarisasi,
riasifikasi, dikatalogisasi, dan diberi perlengkapan buku. Tahapan-tatrapan ini
::r.:pakan prosedur standar dalam pengolahan bahan pustaka.
't-rp erasionalisasi Perpustakaan Sesuai Standar
Secara formal perpustakaan desa ini sebenarnya sudah lama ada karena bahan
: ;taka sebagai unsur utama perpustakaan sudah dimiliki yaitu 1.000 eksemplar buku
,:t berasal dari bantuan Badan Perpustakaan Propinsi Benglulu. Hanya saja buku-
I *r.u tersebut tidak dapat dilayankan (dibaca atau dipinjamkan) kepada masyffakat
r.g ingin membaca karena ketiadaan pengelola yang bertanggung jawab atas
:trgeiolaan buku-buku tersebut. Pihak Desa tidak mau asal meminjamkan kepada
*.' t arakat karena ktrawatir buku-buku tersebut tidak dikembalikan lagi. Pihak desalah
l;g bertanggungjawab atas keberadaan buku-buku tersebut sehingga jika Badan
:::rustakaan Daerah Bengkulu sewaktu-waktu mengecek keberadaaan buku bantuan
:"sebut pihak desa harus bisa memberi pertanggungjawaban yang jelas.
Adanya seorang petugas yang disediakan oleh tim pengabdian ini benar-benar
,*t-{3t memotivasi desa urtuk mulai mengelola buku-buku tersebut sebagai layaknya
."i :,r3.h perpustakaan desa. Apalagi biaya operasional penyelenggaraan perpustakaan
:*. ATK dan honorarium petugas, selama I tatrun sepenuhnya ditanggung oleh tim.
-.rr,r-mt desa dan para pemuka masyarakat berharap agar perpustakaan ini benar-benar
:'s.i berjalan dan berftrngsi untuk meningkatkan minat baca dan pengetatruan
* 
'.)'arakat. Pengoperasionalan perpustakaan mulai dijalankan sambil terus mengolah
:,'* ,n-bahan pustaka dan membenahi administrasi. Pengoperasionalan perpustakaan
:tris segera dilalsanalon kerena pengelola dan perangkat administasinya walaupun
l4
minimal sudah tersedia, Jika hanrs menunggu sampai selesai pengolatran bulcunya
rmlra waktunya terlalu lama sehingga masyarakat tidak bisa langsung
rnanfaatkrnnya. Operasionalisasi dilalnrkan dengan cara perpustakaan mutai buka
@ kali seminggu pada waktu sore hari. Perpustakaan juga sudah menerima
pcngunjung baik yang akan membaca-baca di ruangan perpustakaan maupun yang akan
*'ninjam atau mengembalikan buku yang dipinjam. Tim berkomitnen batrwa
pdampingan secara periodik akan dilalilkan setidak-tidalarya selama 3 bulan dari
Elai awal beroperasinya perpustakaan ini.
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BAB V. KESIMPULAI{ DAN SARAN.
h*esimpulan
Dari pelaksanaan kegiatan pengaMian pada masyarakat oleh tim Sosiologi
: :SIP ini bisa disimpulkan beberapa hal berikut.
Pemindahan lokasi pengabdian dari dusun IV Pekik Nyaring ke Desa Srikaton
Cikarenakan perpustakaan komunitas yang pernah dirintis oleh tim pada tatrun
:006 tidak mungkin dikembangkan lebih lanjut karena kurang seriusnya
perumganan perpustakaan ini oleh pengelola dan setelah beberapa bulan berjalan
naasyarakat mulai kurang anfusias merespon keberadaan perpustakaan rintisan ini.
- Usaha tim untuk menjalankan dan mengembangkan embrio perpustakaan yang
sudah ada disambut dengan sangat baik oleh pihak desa. Hal ini terbukri dengan
banyaknya pemtrka masyarakat yang hadir dalam pertemuan rembug desa. Semula
tun hanya mengharapkan sekitar t 5 orang bisa hadir dalam pertemuan ini nirmun
kepala desa malah mengundan g 25 orang pemuka masyarakat dan hampir selunrh
pemuka masyarakat hadir dalam acara ini
- Pengembangan perpustakaan dilakukan dengan caxa menambah koleksi batran
pustakq menyediakan seorang pengelola tetap berhonorarium selama I tahun,
menyediakan alat-alat administasi sederhan4 dan memenuhi perlengkapan buku.
Dalam pengabdian ini tim menyumbang 8l judul buku 189 eksemplar yang
diadakan melalui pembelian. Sumbangan buku-')uku hi melengkapi 1.000
eksemplar bular yang sudah lebih dulu disumbangkan oleh Badan perpustakaan
Daeratr Propinsi Bengkulu.
- Sebelum perpustakaan dioperasionalkan sebagaimana pe{pustakaan yang sebenar-
benarnya, tim dan petugas pengelola menata ruangan dengan cara membersihkan
nrangan, mengail[ tata letak perabotan, mengatur tata letak batran pustaka,
mengatur ventilasi, dan mengatu pencatrayaan sesuai dengan standar minimal
penyelenggaraalx perpustakaan. Ruangan diatur sedemikian rupa agar baik petugas
maupun pengunjung merasa nyaman berada di perpustakaan dan kelestarian bahan
pustaka juga terjamin.
: Perpustakaan Desa Srikaton telatr mulai dioperasionalkan sesuai standar minimal
penyelenggaraan perpustakaan. Dalam tahun pertam4 perpustakaan buka tiga kali
seminggu pada waktu sore hari. Pengoperasionalan peqpustakaan dijalankan sambil
l6
terus mengolah bahan-bahan pustaka dan membenatri administasinya. Tim juga
berkomiffnen untuk melakukan pendampingan periodik atas penyelenggaraan
perpustakaan ini.
Dari kesimpulan kegiatan ini, tim menyulmpaikan beberapa saran sebagai
hp,;rhrt:
U- Amrsiasme masyarakat dalam merumggapi keberadaan perpustakaan akan
"'"eqgalami penurunan seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu rurtuk memelihara
msiasme agar tetap tinggi maka pengelola perpustakaarr perlu melalrukan
pomosi secara periodik kepada waxga masyarakat semampunya misalnya dengan
pcmbuatan spanduk atau penyebaran brosur.
2" Kerena sebagian besar bulil-bulru yang dimiliki perpustakaan merupakan bulu-
htil umum maka pada tahun-tahun mendatang apabila ada pembelian atau
mlangan bulil sebaiknya diaratrkan ke buku-buku yang berkaitan dengan
dqiaran sekolah terutama untuk anak-anak Sekolah Dasar dan Sekolah Menengatr
kilama karena mahalnya harga bulru pelajaran sekolah terutama buku-buku
peuunj ang Uj ian Nasional.
& .mh perkembangan perpustakaan ini ke depan menggembirakan, sebaiknya
eUf desa mulai memikirkan untuk memberikan ruangan yang lebih luas atau
rnempatkannya pada bangunan yang terpisah dari kantor kepala desa.
t. KrEna dana operasional hariaru selain honorarium petugas, belum tersedia maka
mlaryun nilai nominalnya kecil sebaiknya pihak desa mengalokasikan dana
HErIs terutama untuk keperltran-keperluan iruidental, misalnya ATK untuk
peq'elenggaraan perpustakaan ini. Kebutuhan-kebututran insidental semacam ini
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har-benar telah melaksanakan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dengan judul
Perpustakaan Komunitas di Desa Srikaton Kecamttan Pondok Kelapu Kabupaten
Tagah.
Srrat Keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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